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ABSTRACT

The rapid advancement of information technology requires organigations to optimize the implementation of Management Information Systens
(MIS) to improve organizational effectiveness and efficiency. The success of MIS implementation is determined not only by the availability of
technological infrastructure but also by the quality of Information Technology (IT) human resonrces responsible for managing and operating the
system. Therefore, policies for the development of IT human resources play a crucial role and need to be evaluated to ensure the achievement of
organizational objectives. This study aims to evaluate the policy of Information Technology human resource development in the implementation
of Management Information Systems, identify supporting and inhibiting factors in its implementation, and formulate recommendations for
improving policy effectiveness. The evaluation is conducted using a public policy evaluation approach that focuses on aspects of effectiveness,
efficiency, adequacy, responsiveness, and appropriateness of the policy. The research employs a qualitative approach with an evaluative research
design. Data are collected through in-depth interviews, observations, and document analysis involving stakeholders responsible for IT human
resource development and Management Information System implementation. Data analysis is carvied out descriptively to examine the
implementation of the policy and assess its alignment with the established objectives. The findings of this study are expected to provide a
comprehensive overview of the effectiveness of IT human resource development policies in supporting the implementation of Management
Information Systems. Furthermore, the results are anticipated to serve as a reference for policymarkers in _formulating more adaptive human
resonrce development strategies that align with technological advancements and organizational needs.

Keywords: Policy Evaluation, Human Resonrce Development, Information Technology, Management Information System, Poliy
Implementation.

ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat menuntut organisasi untuk mengoptimalkan penerapan Sistem
Informasi Manajemen (SIM) guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja. Keberhasilan implementasi SIM tidak
hanya ditentukan oleh ketersediaan infrastruktur teknologi, tetapi juga oleh kualitas sumber daya manusia (SDM) teknologi
informasi yang mengelola dan mengoperasikannya. Oleh karena itu, kebijakan pengembangan SDM teknologi informasi
menjadi faktor penting yang perlu dievaluasi untuk memastikan tercapainya tujuan organisasi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi kebijakan pengembangan SDM teknologi informasi dalam penerapan Sistem Informasi Manajemen,
mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya, serta merumuskan rekomendasi
perbaikan kebijakan yang lebih efektif. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan pendekatan kebijakan publik yang
menitikberatkan pada aspek efektivitas, efisiensi, keaukupan, responsivitas, dan ketepatan kebijakan. Metode penelitian
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan desain penelitian evaluatif. Data diperoleh melalui wawancara
mendalam, observasi, dan studi dokumentasi tethadap pihak-pihak yang terlibat dalam pengembangan SDM teknologi
informasi dan penerapan Sistem Informasi Manajemen. Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk menggambarkan
kondisi implementasi kebijakan serta menilai kesesuaiannya dengan tujuan yang telah ditetapkan. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai tingkat keberhasilan kebijakan pengembangan SDM teknologi
informasi dalam mendukung penerapan Sistem Informasi Manajemen, sekaligus menjadi dasar bagi pengambil kebijakan
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dalam menyusun strategi pengembangan SDM yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan
organisasi.

Kata Kunci: Evaluasi, Kebijakan, Pengembangan Sumber Daya Manusia, Teknologi Informasi, Sistem Informasi
Manajemen, Implementasi Kebijakan.

© The Authot(s). 2021 Open Access This articleis licensed under a Creative Commons Atibution 4.0 International License, which petmits use, sharing,
adaptation, distribution and reproduction in any medium or format, as long as you give appropriate credit to the original authot(s) and the source,
provide alink to the Creative Commons licence, and indicate if changes were made. The images orother third party material in this article are included
in the article's Creative Commons licence, unless indicated otherwise in a credit line to the material. To view a copy of this licence, visit
http:/ /creativecommons.org/licenses/by/4.0

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang berlangsung sangat cepat telah mendorong berbagai
organisasi, baik sektor publik maupun swasta, untuk mengadopsi Sistem Informasi Manajemen (SIM)
sebagai sarana dalam meningkatkan efektivitas, efisiensi, transparansi, dan kualitas pengambilan
keputusan. Penerapan SIM tidak hanya bergantung pada kecanggihan teknologi dan infrastruktur yang
tersedia, tetapi juga sangat ditentukan oleh kesiapan sumber daya manusia (SDM) yang memiliki
kompetensidi bidang teknologi informasi. SDM yang kompeten mampu mengelola, mengembangkan,
serta memanfaatkan sistem informasi secara optimal sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara
efektif. Oleh karena itu, kebijakan pengembangan SDM teknologi informasi menjadi salah satu faktor
strategis yang perlu dirancang dan diimplementasikan secara berkelanjutan agar mampu menjawab
tantangan perubahan teknologi dan kebutuhan organisasi yang terus berkembang.

Meskipun berbagai organisasi telah menerapkan kebijakan pengembangan SDM teknologi
informasi melalui program pendidikan, pelatihan, sertifikasi, maupun peningkatan kompetensi digital,
implementasi kebijakan tersebut masih menghadapi berbagai kendala. Beberapa di antaranya meliputi
keterbatasan anggaran, rendahnya partisipasi pegawai dalam pengembangan kompetensi, kurangnya
evaluasi terhadap hasil pelatihan, serta belum optimalnya kesesuaian antara kebutuhan organisasi
dengan program pengembangan SDM yang dilaksanakan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
evaluasi terhadap kebijakan pengembangan SDM teknologi informasi menjadi langkah penting untuk
menilai efektivitas pelaksanaannya sekaligus mengidentifikasi faktor pendukungdan penghambat yang
memengaruhi keberhasilan penerapan Sistem Informasi Manajemen.

Kesenjangan Penelitian (Research Gap)

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas pentingnya pengembangan sumber daya
manusia (SDM) teknologi informasi dalam mendukung keberhasilan penerapan Sistem Informasi
Manajemen (SIM). Sebagian besar penelitianlebih berfokus pada pengaruh kompetensi SDM terhadap
keberhasilan implementasi sistem informasi, tingkat penerimaan pengguna (user acceptance), maupun
efektivitas penggunaan teknologi informasi dalam organisasi. Di sisi lain, penelitian mengenai evaluasi
kebijakan pengembangan SDM teknologi informasi masih relatif terbatas, khususnya yang mengkajt
sejauh mana kebijakan tersebut telah berjalan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan dan mampu
mendukung keberhasilan implementasi Sistem Informasi Manajemen secara menyeluruh.

Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu cenderung menggunakan pendekatan evaluasi
yang hanya menitikberatkan pada aspek hasil pelatihan atau peningkatan kompetensi individu, tanpa
menghubungkannya dengan efektivitas kebijakan organisasi secara keseluruhan. Padahal, keberhasilan
implementasi kebijakan pengembangan SDM tidak hanya diukur dari peningkatan kemampuan teknis
pegawai, tetapijuga dari efektivitas, efisiensi, kecukupan, responsivitas, dan ketepatan kebijakan dalam
mendukung implementasi Sistem Informasi Manajemen. Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya
kebutuhan akan penelitian yang mampu mengevaluasi kebijakan secara lebih komprehensif dengan
menggunakan perspektif evaluasi kebijakan publik.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan penelitian
(research gap) dengan mengevaluasi kebijakan pengembangan SDM teknologi informasi dalam
penerapan Sistem Informasi Manajemen menggunakan dimensi evaluasi kebijakan yang meliput
efektivitas, efisiensi, kecukupan, responsivitas, dan ketepatan. Penelitian ini tidak hanya
mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat implementasi kebijakan, tetapi juga
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memberikan rekomendasi strategis bagi organisasi dalam menyusun kebijakan pengembangan SDM
yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi informasi dan kebutuhan organisasi.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana pelaksanaan kebijakan pengembangan SDM Teknologi Informasi dalam penerapan
Sistem Informasi Manajemen?

2. Sejauhmanakebijakan pengembangan SDM Teknologi Informasi telah efektif dalam mendukung
penerapan Sistem Informasi Manajemen berdasarkan dimensi evaluasi kebijakan publik?

3. Faktor-faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat dalam implementasi kebijakan
pengembangan SDM Teknologi Informasi?

4. Bagaimana strategi atau rekomendasi yang dapat dirumuskan untuk meningkatkan efektivitas
kebijakan pengembangan SDM Teknologi Informasi dalam penerapan Sistem Informasi
Manajemen?

Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan implementasi kebijakan pengembangan SDM Teknologi Informasi dalam
organisasi.

2. Menganalisis efektivitas kebijakan berdasarkan dimensi evaluasi kebijakan publik yang meliputi
efektivitas, efisiensi, kecukupan, responsivitas, dan ketepatan.

3. Mengidentifikasi kendala dan faktor pendukung dalam pelaksanaan kebijakan pengembangan
SDM Teknologi Informasi.

4. Menyusun rekomendasi kebijakan yang mampu meningkatkan kompetensi SDM Teknologi
Informasi dan mendukung keberhasilan penerapan Sistem Informasi Manajemen secara
berkelanjutan.

Manfaat Penelitian

1. Memberikan kontribusi terthadap pengembangan teori mengenai evaluasi kebijakan publik,
pengembangan SDM Teknologi Informasi, dan Sistem Informasi Manajemen.

2. Menjadi referensi akademik bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji efektivitas kebijakan
pengembangan SDM dalam mendukung transformasi digital organisasi.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi organisasi dan pengambil
kebijakan dalam mengevaluasi serta menyempurnakan kebijakan pengembangan SDM Teknologi
Informasi guna meningkatkan efektivitas penerapan Sistem Informasi Manajemen. Selain itu, hasil
penelitianini dapat menjadi referensi bagi penelitilain dalam mengembangkan kajian pada bidang yang
sama.

TINJAUAN PUSTAKA

Evaluasi kebijakan merupakan proses sistematis untuk menilai tingkat keberhasilan suatu
kebijakan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sekaligus mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi implementasinya. Menurut William N. Dunn, evaluasi kebijakan dapat dilakukan melalui
beberapa dimensi, yaitu efektivitas, efisiensi, kecukupan, responsivitas, dan ketepatan. Dalam konteks
organisasi, kebijakan pengembangan sumber daya manusia (SDM) Teknologi Informasi menjadi salah
satu instrumen penting untuk meningkatkan kompetensi pegawai dalam menghadapi perkembangan
teknologi yang semakin pesat. Pengembangan SDM dilakukan melalui berbagai program, seperti
pendidikan, pelatihan, sertifikasi, dan pengembangan kompetensi yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan individu dalam mengelola dan memanfaatkan teknologi informasi secara optimal. D1 sisi
lain, Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan suatu sistem yang mengintegrasikan manusia,
teknologi, prosedur, dan data untuk menghasilkan informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu
sebagai dasar pengambilan keputusan organisasi. Keberhasilan penerapan SIM tidak hanya ditentukan
oleh kecanggihan teknologi yang digunakan, tetapi juga oleh kualitas SDM yang mengelola dan
mengoperasikannya. Oleh karena itu, evaluasi terhadap kebijakan pengembangan SDM Teknologi
Informasi menjadi aspek yang sangat penting untuk mengetahui sejauh mana kebijakan tersebut
mampu meningkatkan kompetensi pegawai dan mendukung keberhasilan implementasi Sistem
Informasi Manajemen. Hasil evaluasi tersebut diharapkan dapat menjadi dasar bagi organisasi dalam
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menyusun kebijakan pengembangan SDM yang lebih efektif, efisien, adaptif terthadap perkembangan
teknologi, serta selaras dengan kebutuhan organisasi sehingga dapat meningkatkankinerja dan kualitas
pelayanan secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian evaluatif dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian evaluatif dipilih karena bertujuan untuk menilai sejauh mana kebijakan pengembangan
Sumber Daya Manusia (SDM) Teknologi Informasi telah diimplementasikan dan mampu mendukung
keberhasilan penerapan Sistem Informasi Manajemen (SIM) dalam organisasi. Melalui penelitian
evaluatif, peneliti tidak hanya mengidentifikasi keberhasilan pelaksanaan kebijakan, tetapi juga
menganalisis berbagai faktor yang memengaruhi efektivitas implementasinya, sehingga dapat
dirumuskan rekomendasi perbaikan yang lebih tepat.

Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian ini berupaya memahami secara mendalam
fenomena implementasi kebijakan pengembangan SDM Teknologi Informasi berdasarkan
pengalaman, persepsi, dan pandangan para pihak yang terlibat secara langsung. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti memperoleh informasi yang komprehensif mengenai proses pelaksanaan
kebijakan, kendala yang dihadapi, serta faktor-faktor pendukung yang memengaruhi keberhasilan
penerapan Sistem Informasi Manajemen.

Dalam pelaksanaannya, penelitian menggunakan perspektif evaluasi kebijakan publik dengan
mengacu pada dimensi evaluasi yang meliputi efektivitas, efisiensi, kecukupan, responsivitas, dan
ketepatan kebijakan. Kelima dimensi tersebut digunakan sebagai kerangka analisis untuk menilai
apakah kebijakan pengembangan SDM Teknologi Informasi telah sesuai dengan tujuan organisasi serta
mampu meningkatkan kompetensi sumber daya manusia dalam mendukung implementasi Sistem
Informasi Manajemen. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran
yang objektif mengenai kualitas pelaksanaan kebijakan sekaligus menjadi dasar penyusunan
rekomendasi strategis bagi pengembangan SDM Teknologi Informasi yang lebih adaptif terhadap
perkembangan teknologi dan kebutuhan organisasi.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian akan dilaksanakan pada suatu organisasi atau instansi yang telah menerapkan
Sistem Informasi Manajemen (SIM) dan memiliki kebijakan mengenai pengembangan Sumber Daya
Manusia (SDM) Teknologi Informasi. Penentuanlokasi penelitianakandilakukan secara purposive, yaitu
dengan mempertimbangkan kesesuaian karakteristik organisasi dengan tujuan penelitian, khususnya
organisasi yang secara aktif melaksanakan program pengembangan kompetensi SDM Teknologi
Informasi serta memanfaatkan Sistem Informasi Manajemen dalam mendukung proses operasional
dan pengambilan keputusan.

Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa organisasi yang memenuhi
karakteristik tersebut diharapkan mampu memberikan data yang komprehensif mengenai
implementasi kebijakan pengembangan SDM Teknologi Informasi, faktor-faktor yang memengaruhi
keberhasilan maupun kendala dalam pelaksanaannya, serta dampaknya terhadap efektivitas penerapan
Sistem Informasi Manajemen. Lokasi penelitian akan ditetapkan setelah memperoleh izin penelitian
dan mempertimbangkan ketersediaan akses terhadap data yang dibutuhkan.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, yaitu data yang berbentuk
informasi, pendapat, persepsi, pengalaman, serta fakta-fakta yang berkaitan dengan implementasi
kebijakan pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) Teknologi Informasi dalam penerapan Sistem
Informasi Manajemen. Data tersebut digunakan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam
mengenai efektivitas pelaksanaan kebijakan, faktor-faktor pendukung dan penghambat, serta upaya
yang dilakukan organisasi dalam meningkatkan kompetensi SDM Teknologi Informasi.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh secara langsung dari informan yang memiliki keterlibatan dalam pelaksanaan kebijakan
pengembangan SDM Teknologi Informasi, seperti pimpinan organisasi, kepala atau pengelola unit
teknologi informasi, bagian sumber daya manusia, serta pegawai yang terlibat dalam pengembangan
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kompetensi maupun penggunaan Sistem Informasi Manajemen. Data primer dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dan observasi terhadap pelaksanaan kebijakan di lokasi penelitian.

Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen yang relevan, seperti peraturan
dan kebijakan organisasi, dokumen perencanaan pengembangan SDM, laporan pelaksanaan pelatihan,
standar operasional prosedur (SOP), laporan evaluasi, arsip organisasi, serta literatur ilmiah yang
meliputi buku, jurnal, hasil penelitian terdahulu, dan dokumen lain yang berkaitan dengan evaluasi
kebijakan, pengembangan SDM Teknologi Informasi, dan Sistem Informasi Manajemen. Data
sekunder digunakan untuk melengkapi, memperkuat, dan memvalidasi data primer sehingga hasil
penelitian dapat disusun secara lebih komprehensif dan objektif.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik yang
disesuaikan dengan karakteristik penelitian kualitatif. Penggunaan lebih dari satu teknik bertujuan
untuk memperoleh data yanglengkap, mendalam, dan dapat dipercaya dalam mengevaluasi kebijakan
pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) Teknologi Informasi pada penerapan Sistem Informasi
Manajemen. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi sebagai berikut;

1. Wawancara

Wawancara dilakukan secara langsung dengan informan yang dipilih berdasarkan keterlibatan
dan pengetahuannya terhadap kebijakan pengembangan SDM Teknologi Informasi. Informan
penelitian dapat berasal dari unsur pimpinan, pengelola unit teknologi informasi, bagian kepegawaian
atau sumber daya manusia, serta pegawai yang menggunakan Sistem Informasi Manajemen dalam
menjalankan tugasnya. Pelaksanaan wawancara menggunakan pedoman pertanyaan yang bersifat semi-
terstruktur sehingga peneliti dapat mengembangkan pertanyaan sesuai dengan informasi yang
diperoleh selama proses wawancara berlangsung.

2. Observasi

Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung kondisi di lokasi penelitian, terutama
yang berkaitan dengan implementasi kebijakan pengembangan SDM Teknologi Informasi dan
pemanfaatan Sistem Informasi Manajemen. Melalui kegiatan observasi, peneliti memperoleh informasi
mengenaiaktivitas kerja, pelaksanaan program pengembangan kompetensi, serta berbagai kondisi yang
mendukung maupun menghambat keberhasilan implementasi kebijakan. Data hasil observasi
digunakan sebagai bahan pembanding terhadap informasi yang diperoleh dari wawancara.

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan
dengan objek penelitian. Dokumen tersebut dapat berupa kebijakan organisasi, standar operasional
prosedur (SOP), dokumen perencanaan dan pelaksanaan pelatihan, laporan evaluasi, data
kepegawaian, serta dokumen lain yang relevan dengan pengembangan SDM Teknologi Informasi dan
penerapan Sistem Informasi Manajemen. Selain itu, peneliti juga memanfaatkan buku, jurnal ilmiah,
dan hasil penelitian terdahulu sebagai sumber referensi untuk memperkuat analisis.

Penerapan ketiga teknik pengumpulan data tersebut dilakukan secara terpadu melalui
triangulasi sumber dan teknik. Dengan demikian, data yang diperoleh dapat saling melengkapi,
meningkatkan kredibilitas hasil penelitian, serta memberikan gambaran yang lebih menyeluruh
mengenai pelaksanaan kebijakan pengembangan SDM Teknologi Informasi dalam mendukung
penerapan Sistem Informasi Manajemen.

Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan penjelasan mengenai konsep yang digunakan dalam
penelitian agar memiliki batasan yang jelas dalam proses pengumpulan dan analisis data. Penelitian ini
menggunakan satu variabel utama, yaitu Evaluasi Kebijakan Pengembangan Sumber Daya Manusia
(SDM) Teknologi Informasi dalam Penerapan Sistem Informasi Manajemen, yang dianalisis
menggunakan dimensi evaluasi kebijakan publik menurut William N. Dunn, yaitu efektivitas, efisiensi,
kecukupan, responsivitas, dan ketepatan.
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Variabel Definisi Operasional Indikator

Efektivitas: tingkat
ketercapaian tujuan  kebijaka]
pengembangan SDM TI dalany
mendukung implementasi SIM.
Efisiensi: kesesuaian
penggunaan sumber daya, sepert]
anggaran, waktu, dan tenaga,
dalam pelaksanaan kebijakan.
Kecukupan (Adeguacy):
kemampuan kebijakan dalan
menjawab kebutuhan organisas
Proses penilaian terhadap terhadap peningkatan kompetens
Evaluasi Kebijakarjpelaksanaan kebijakan pengembangat|SDM.

Pengembangan ~ SDMSDM  Teknologi Informasi untul4. Responsivitas: tingka
Teknologi Informasjmengetahui sejauh mana kebijakagkemampuan kebijakan

dalam Penerapan Sistenjtersebut mampu meningkatkan memenuhi kebutuhan, harapan]
Informasi Manajemen [kompetensi sumber daya manusia datjdan aspirasi pegawai maupur
mendukung keberhasilan peneraparjorganisasi.

Sistem Informasi Manajemen dalanfs. Ketepatan (Appropriateness)
organisasi. kesesuaian kebijakan
pengembangan SDM dengan
tujuan organisasi, perkembangar]
teknologi informasi, dan
kebutuhan penerapan  Sisten|
Informasi Manajemen.

Berdasarkan definisi operasional tersebut, fokus penelitian diarahkan untuk mengevaluasi
implementasi kebijakan pengembangan SDM Teknologi Informasi melalui kelima dimensi evaluasi
kebijakan publik. Analisis dilakukan secara kualitatif dengan menginterpretasikan data yang diperoleh
dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga dapat memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai efektivitas kebijakan serta menghasilkan rekomendasi bagi penyempurnaan
kebijakan di masa mendatang.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis data interaktif yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman. Model ini dipilih karena mampu menjelaskan proses analisis
data kualitatif secara sistematis dan berlangsung secara terus-menerus sejak proses pengumpulan data
hingga penarikan kesimpulan. Analisis data dilakukan untuk memperoleh gambaran yang
komprehensif mengenai implementasi kebijakan pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)
Teknologi Informasi dalam penerapan Sistem Informasi Manajemen berdasarkan dimensi evaluasi
kebijakan publik. Adapun tahapan analisis data dalam penelitian ini meliputi sebagai berikut;

1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Tahapawal dilakukan dengan mengumpulkan berbagai data melalui wawancara, observasi,dan
dokumentasi. Data yang diperoleh berasal dari informan yang memiliki keterkaitan dengan
pelaksanaan kebijakan pengembangan SDM Teknologi Informasi serta dokumen-dokumen
pendukung yangrelevan. Seluruh data yang terkumpul menjadi dasar dalam proses analisis selanjutnya.

2. Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang telah diperoleh kemudian diseleksi, dikelompokkan, disederhanakan, dan
difokuskan sesuai dengan tujuan penelitian. Pada tahap ini, peneliti memilah informasi yang berkaitan
dengan implementasi kebijakan, faktor pendukung dan penghambat, serta efektivitas kebijakan
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berdasarkan dimensi efektivitas, efisiensi, kecukupan, responsivitas, dan ketepatan. Reduksi data
bertujuan agar informasi yang dianalisis lebih terarah dan sesuai dengan fokus penelitian.
3. Penyajian Data (Data Display)

Data yang telah direduksi selanjutnya disajikan dalam bentuk uraian naratif yang sistemats,
matriks, tabel, atau bagan sehingga memudahkan peneliti dalam memahami hubungan antar data dan
mengidentifikasi pola-pola yang muncul. Penyajian data dilakukan untuk memberikan gambaran yang
jelas mengenai pelaksanaan kebijakan pengembangan SDM Teknologi Informasi dalam mendukung
penerapan Sistem Informasi Manajemen.

4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and 1V erification)

Tahap terakhir adalah menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan.
Kesimpulan disusun dengan menginterpretasikan temuan penelitian sesuai fokus penelitian serta
memverifikasi kembali data melalui proses triangulasi agar hasil penelitian memiliki tingkat kredibilitas
yang tingei. Melalui tahap ini, peneliti dapat menjelaskan tingkat efektivitas kebijakan pengembangan
SDM Teknologi Informasi, mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi implementasinya, serta
merumuskan rekomendasi sebagai upaya penyempurnaan kebijakan dalam mendukung penerapan
Sistem Informasi Manajemen.

Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan salah satu aspek penting dalam penelitian kualitatif untuk
memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar mencerminkan kondisi yang terjadi di lapangan.
Oleh karena itu, peneliti perlu melakukan pengujian terhadap data yang telah dikumpulkan agar hasil
penelitian memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Dalam penelitian ini, uji keabsahan data dilakukan melalui teknik triangulasi. Triangulasi merupakan
teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan berbagai sumber, metode, maupun waktu
pengumpulan data sebagai bahan pembanding terhadap data yang diperoleh. Penggunaan teknik
triangulasi bertujuan untuk mengurangi subjektivitas peneliti, meminimalkan kemungkinan terjadinya
bias, serta meningkatkan tingkat kepercayaan terhadap hasil penelitian. Penerapan triangulasi dalam
penelitian ini dilakukan melalui tiga bentuk, yaitu;

1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan dan mengecek kembali informasi yang
diperoleh dari berbagai informan yang memiliki keterkaitanlangsung dengan kebijakan pengembangan
Sumber Daya Manusia (SDM) Teknologi Informasi dalam penerapan Sistem Informasi Manajemen.
Informan berasal dari berbagai tingkatan jabatan dan fungsi, seperti pimpinan organisasi, pengelola
atau kepala unit teknologi informasi, bagian sumber daya manusia, serta pegawai yang tetlibat dalam
penggunaan Sistem Informasi Manajemen. Perbedaan latar belakang, tugas, dan tanggung jawab para
informan diharapkan mampu memberikan sudut pandang yang beragam terhadap pelaksanaan
kebijakan. Selanjutnya,
informasi yang diperoleh dibandingkan untuk mengetahui tingkat kesesuaian, konsistensi, maupun
perbedaan pandangan sehingga diperoleh data yang lebih objektif dan dapat dipercaya.

2. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu metode dalam memperoleh
data mengenai fenomena yang sama. Penelitian ini memanfaatkan teknik wawancara mendalam,
observasi, dan studi dokumentasi sebagai metode pengumpulan data. Informasi yangdiperoleh melalui
wawancara kemudian dibandingkan dengan hasil observasi terthadap aktivitas pelaksanaan kebijakan
di lapangan, serta diverifikasi menggunakan dokumen-dokumen resmi yang berkaitan dengan
kebijakan pengembangan SDM Teknologi Informasi. Dokumen tersebut dapat berupa peraturan
organisasi, standar operasional prosedur (SOP), laporan pelaksanaan pelatihan, dokumen evaluasi,
maupun dokumen pendukung lainnya. Apabila terdapat perbedaan informasi dari masing-masing
teknik, peneliti akan melakukan penelusuran lebih lanjut hingga diperoleh data yang paling sesuai
dengan kondisi sebenarnya. Dengan demikian, data yang dihasilkan memiliki tingkat validitas yang
lebih baik karena telah melalui proses verifikasi dari berbagai metode.

3. Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu dilakukan dengan cara mengumpulkan data pada waktu yang berbeda untuk

mengetahui konsistensi informasi yang diberikan oleh informan maupun kondisi yang diamati di
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lapangan. Pengumpulan data pada waktu yang berbeda bertujuan untuk menghindari kemungkinan
adanya perubahan informasi yang dipengaruhi oleh situasi tertentu, seperti kondisi pekerjaan, aktivitas
organisasi, maupun faktor psikologis informan saat proses wawancara berlangsung. Apabila
ditemukan adanya perbedaan informasi, peneliti akan melakukan klarifikasi kembali kepada informan
dan membandingkannya dengan hasil observasi serta dokumen yang tersedia. Langkah tersebut
dilakukan agar data yang diperoleh benar-benar menggambarkan kondisi yang sebenarnya dan tidak
bersifat sementara.

Selain menerapkan triangulasi, peneliti juga melakukan proses pemeriksaan ulang terhadap
hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumen yang telah dikumpulkan secara berkelanjutan selama
proses penelitian. Setiap data dianalisis secara cermat dan dibandingkan dengan data lainnya untuk
memastikan adanya keterkaitan, konsistensi, serta kesesuaian dengan fokus penelitian. Dengan
menerapkan triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu secara terpadu, diharapkan
hasil penelitian mengenai evaluasi kebijakan pengembangan SDM Teknologi Informasi dalam
penerapan Sistem Informasi Manajemen memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi, mampu
menggambarkan kondisi empiris secara objektif, serta dapat dijadikan dasar dalam penyusunan
rekomendasi kebijakan yang relevan dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Bagian ini memuat profil organisasi atau instansi yang menjadi lokasi penelitian, meliputi:
e Sejarah singkat organisasi.

e Visi dan misi organisasi.

e Struktur organisasi.

e Tugas dan fungsi organisasi.

e Gambaran penerapan Sistem Informasi Manajemen.

o Kebijakan pengembangan SDM Teknologi Informasi yang diterapkan.

Hasil Penelitian

o Efektivitas Kebijakan Pengembangan SDM Teknologi Informasi

Bagian ini menjelaskan sejauh mana kebijakan pengembangan SDM Teknologi Informasi
mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan organisasi. Pembahasan meliputi pelaksanaan pelatihan,
peningkatan kompetensi pegawai, perubahan kemampuan dalam mengoperasikan Sistem Informasi
Manajemen, serta dampaknya terhadap peningkatan kinerja organisasi.

o Efisiensi Kebijakan

Pada bagian ini dianalisis pemanfaatan sumber daya yang digunakan dalam pelaksanaan
kebijakan, meliputi penggunaan anggaran, waktu pelaksanaan program, tenaga pelaksana, dan sarana
pendukung. Analisis difokuskan pada kesesuaian antara sumber daya yang digunakan dengan hasil
yang diperoleh.

o Kecukupan (Adequacy)

Pembahasan difokuskan pada kemampuan kebijakan dalam memenuhi kebutuhan organisasi
terhadap peningkatan kompetensi SDM Teknologi Informasi. Analisis dilakukan terhadap kesesuaian
materi pelatihan, jumlah program pengembangan, dan kemampuan kebijakan dalam mengatasi
permasalahan implementasi Sistem Informasi Manajemen.

e Responsivitas

Bagian ini membahas tanggapan pegawai maupun pimpinan terhadap pelaksanaan kebijakan
pengembangan SDM Teknologi Informasi. Analisis mencakup tingkat kepuasan peserta pelatihan,
kesesuaian program dengan kebutuhan pegawai, serta kemampuan organisasi dalam merespons
perkembangan teknologi informasi.

o Ketepatan (Appropriateness)

Pembahasan diarahkan pada kesesuaian kebijakan dengan tujuan organisasi, kebutuhan
transformasi digital, serta perkembangan teknologi informasi. Selain itu, dianalisis pula apakah
kebijakan yang diterapkan telah memberikan manfaat nyata bagi peningkatan kualitas penerapan
Sistem Informasi Manajemen.

37295 | Joutnal of Innovative and Creativity , 6(2) 2026



PEMBAHASAN

Hasil penelitian kemudian dibandingkan dengan teori evaluasi kebijakan William N. Dunn dan
penelitian-penelitian terdahulu. Pembahasan dilakukan untuk menjelaskan kesesuaian maupun
perbedaan antara temuan penelitian dengan teori yang digunakan. Selainitu, dibahas faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat implementasi kebijakan pengembangan SDM Teknologi Informasi serta
implikasinya terhadap keberhasilan penerapan Sistem Informasi Manajemen. Berdasarkanhasil analisis
tersebut, dirumuskan rekomendasi yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi organisasi dalam
meningkatkan efektivitas kebijakan pengembangan SDM Teknologi Informasi sehingga mampu
mendukung penerapan Sistem Informasi Manajemen secara lebih optimal dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil simulasi penelitian mengenai evaluasi kebijakan pengembangan Sumber
Daya Manusia (SDM) Teknologi Informasi dalam penerapan Sistem Informasi Manajemen, dapat
disimpulkan bahwa kebijakan yang diterapkan telah memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan kompetensi pegawai dalam mengoperasikan dan memanfaatkan Sistem Informasi
Manajemen. Program pengembangan SDM yang dilaksanakan melalui pelatihan, bimbingan teknis,
dan kegiatan peningkatan kompetensi telah membantu pegawai dalam memahami penggunaan sistem
sehingga mampu mendukung efektivitas pelaksanaan tugas dan proses pengambilan keputusan di
organisasi.

Berdasarkan dimensi evaluasi kebijakan menurut William N. Dunn, aspek efektivitas
menunjukkan bahwa tujuan kebijakan mulai tercapai, meskipun pelaksanaannya belum dilakukan
secara berkelanjutan danbelum menjangkau seluruh pegawai. Dariaspek efisiensi, penggunaan sumber
daya masih memerlukan optimalisasi agar pelaksanaan program pengembangan kompetensi dapat
menjangkau lebih banyak peserta dengan biaya yanglebih efektif. Pada dimensi kecukupan, program
yang dilaksanakan telah memenuhi sebagian kebutuhan organisasi, namun materi pelatihan masih
petlu disesuaikan dengan perkembangan teknologi informasi yang semakin dinamis. Selanjutnya, aspek
responsivitas menunjukkan bahwa organisasi telah memberikan perhatian terhadap kebutuhan
peningkatan kompetensi pegawai, meskipun pemerataan kesempatan mengikuti pelatihan masih pedu
ditingkatkan. Adapun pada dimensi ketepatan, kebijakan dinilai telah sesuai dengan tujuan organisasi
dalam mendukung penerapan Sistem Informasi Manajemen, tetapi masih memerlukan
penyempurnaan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program pengembangan SDM.

Secara keseluruhan, kebijakan pengembangan SDM Teknologi Informasi telah memberikan
dampak positif terhadap implementasi Sistem Informasi Manajemen. Namun, agar kebijakan tersebut
mampu memberikan hasil yang lebih optimal, organisasi perlu melakukan pengembangan program
secara berkelanjutan, berbasis kebutuhan kompetensi, serta didukung oleh mekanisme evaluasi yang
sistematis.

SARAN

Berdasarkan hasil simulasi penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai
berikut.

1. Organisasi perlu menyusun program pengembangan SDM Teknologi Informasi berdasarkan
analisis kebutuhan kompetensi sehingga materi pelatihan yang diberikan lebih sesuai dengan
tuntutan pekerjaan dan perkembangan teknologi informasi.

2. Pelaksanaanpelatihan hendaknya dilakukan secara berkaladan merata kepadaseluruh pegawai yang
terlibat dalam penggunaan Sistem Informasi Manajemen agar tidak terjadi kesenjangan
kompetensi antarpegawal.

3. Organisasi perlu mengembangkan mekanisme evaluasi pascapelatthan untuk mengukur tingkat
keberhasilan program pengembangan SDM serta mengetahui sejauh mana kompetensi yang
diperoleh telah diterapkan dalam pelaksanaan tugas.

4. Penggunaan metode pembelajaran berbasis digital, seperti e-learning atau pelatihan daring, dapat
dipertimbangkan sebagaialternatif untuk meningkatkan efisiensi biaya dan memperluas jangkauan
peserta pelatihan.

5. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji evaluasi kebijakan pengembangan SDM
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Teknologi Informasi pada berbagai jenis organisasi, baik sektor publik maupun swasta, sehingga
diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif dan dapat dibandingkan antarorganisasi.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang petlu diperhatikan dalam

menginterpretasikan hasil penelitian, yakni;

Penelitian hanya berfokus pada evaluasi kebijakan pengembangan SDM Teknologi Informasi
dalam konteks penerapan Sistem Informasi Manajemen pada satu organisasi, schingga hasil
penelitian belum dapat digeneralisasikan untuk seluruh organisasi yang memiliki karakteristik
berbeda.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif sehingga hasil yang diperoleh sangat bergantung
pada informasi yang diberikan oleh para informan serta kondisi yang ditemukan selama proses
penelitian. Meskipun telah dilakukan uji keabsahan data melalui teknik triangulasi, kemungkinan
adanya perbedaan persepsi antar informan tetap dapat memengaruhi hasil penelitian.
Penelitianlebih menitikberatkan pada aspek implementasi kebijakan berdasarkan dimensi evaluasi
kebijakan publik menurut William N. Dunn dan belum mengukur secara kuantitatif tingkat
peningkatan kompetensi SDM maupun dampaknya terhadap kinerja organisasi.
Perkembangan teknologi informasi yang berlangsung sangat cepat menyebabkan kebijakan
pengembangan SDM memerlukan penyesuaian secara berkelanjutan.

Oleh karena itu, hasil penelitian ini menggambarkan kondisi pada saat penelitian dilaksanakan

dan sangat mungkin mengalami perubahan seiring berkembangnya teknologi, kebutuhan organisasi,
maupun kebijakan yang diterapkan.
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